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Abstract
This research is motivated by class problems regarding the lack of student motivation in learning biology learning
outcomes experienced by students. Corrective action learning is carried out to solve problems by applying a problem-
based learning model. The problem-based learning model is a model of learning activities in which the process of
implementing learning goes through the following steps, first by observing, asking, exploring, associating and
communicating. Both in this learning model describe everything that exists in our environment, especially those related
to subject matter objects, so that learning becomes meaningful, and can develop student learning outcomes. By
implementing the learning model in biology subjects as a learning method, it can be seen that there is a correlation of

learning motivation and has shown a satisfactory increase in learning outcomes.
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Abstrak
Penelitian ini bertolak dari adanya permasalahan di kelas tentang kurangnya motiasi siswa dalam
belajar Biologi, serta rendahnya hasil belajar Biologi yang didapat oleh siswa. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka dilakukanlah tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran berbasi masalah. Model pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model
penyelenggaraan pembelajaran yang dalam proses pelaksanaannya pembelajarannya melalui langkah-
langkah sebagai berikut Pertama, dengan melalui langkah-langkah mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. Kedua, pada pembelajaran model
berbasis masalah ini memanpaatkan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar, terutama yang
menyangkut objek-objek dalam materi bahan ajar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna,
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan dilaksanakanya model pembelajaran berbasis
masalah pada pembelajaran Biologi sebagai suatu motede pembelajaran dapat terlihat perbaikan

motiasi belajar dan telah menunjukan peningkatan hasil belajar yang memuaskan.

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Motivasi, Pembelajaran Berbasis Masalah
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PENDAHULUAN

Sebagai guru yang telah ditugasi mengajar Biologi di selama lima belas tahun lebih,
saya selalu melakukan pengamatan awal terhadap karakteristik siswa baru yang masuk ke
sekolah kami, terutama pada siswa siswi yang mengambil bidang keahlian Kesehatan
khususnya anak jurusan farmasi. Pengamatan empiris menunjukan bahwa, siswa pada setiap
angkatannya selalu memiliki karakteristik khusus. Hasil pengamatan portofolio yang telah
terkumpul dan pengamatan langsung terhadap siswa menunjukan bahwa, kemampuan rata-
rata siswa sangat rendah dan antusias belajar dalam kelas juga kurang.

Suatu misal pengamatan khusus telah dilakukan pada saat pembelajaran Biologi
berlangsung, siswa menunjukan minat yang kurang. Refleksi diri menyimpulkan bahwa, hal
tersebut terjadi bukan saja kekurangan yang terdapat pada siswa namun juga karena model
pembelajaran yang menjenuhkan dan tidak menantang, tidak digunakannya alat peraga yang
menarik dan atau keterlibatan siswa dalam proses belajar sangat kurang.

Menghadapi situasi seperti itu, kesadaran guru sebagai agen pembelajaran sangat
dituntut untuk melakukan tindakan kreatif dan inovatifnya sehingga proses dan hasil
pembelajaran menjadi bermutu (Anderson & Krathwohl, 2021; Woolfolk, 2009). Sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap profesi, maka atas persoalan yang sedang dihadapi
sebagaimana disampaikan di atas maka, dilakukanlah usaha perbaikan pembelajaran melalui
kegiatan penelitian tindakan kelas.

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan ingin melakukan perbaikan tehadap mutu
proses dan hasil belajar. Didorong oleh kesadaran akan perlunya memanfaatkan sumber-
sumber belajar yang terdapat dilingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan secara praktis
dan ekonomis.

Di lingkungan terdapat berbagai objek yang dapat dijadikan sebagai bahan materi ajar
bagi siswa. Objek-objek yang dapat diamati seperti kita lihat diantaranya adalah: berbagai
macam hewan yang berkeliaran kucing, ayam, ikan dll, berbagai tumbuhan, plastik, kayu,
logam, Bulan, Bintang, Matahari dan berbagai aktifitas manusia dalam memanfaatkan benda-
benda atau mahluk hidup itu (Dahar, 1996). Dari contoh-contoh tersebut terdapat hal
substansi materi yang dapat dijadikan bahan sebagai sumber belajar. Pada pengajaran
tradisional umumnya pembelajaran selalu mengacu ke salah satu sumber yaitu buku
(Kebudayaan, 2013). Di dalam buku, substansi materi-materi ajar yang berkaitan dengan
lingkungan dibahas juga, namun hal-hal yang diamati umumnya berupa gambar satu dimensi

yang hanya dapat dilihat yang tidak bisa memberikan informasi fenomena karena gambar
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hanya dapat dilihat tidak bisa dirabah untuk merasakan tektur, tidak bersuarah. Berbeda bila
pengamatan itu dilakukan langsung terhadap suatu objek nyata. Dengan demikian menurut
hemat penulis pembelajaran menggunakan objek langsung sangatlah penting, terutama bagi
siswa di SMK yang mulai mengembangkan pola pikir aplikasi. Sehingga pembelajaran
langsung dilingkungan akan berdampak sangat baik bagi pembentukan dan penguasaan
konsef pada siswa SMK schingga hasil pembelajarannya menjadi lebih bermakna.

Adapun kelebihan penggunaan substansi materi yang ada di lingkungan sekitar dan

sedang marak, adalah sebagai berikut :

1. Siswa belajar suatu konsep tidak dimulai dari definisi yang harus dihapal, karena
menghapal adalah beban.

2. Pengamatan nyata pada objek langsung akan lebih bermakna.

3. Dapat mengenali aspek-aspek permasalah secara lebih luas.

4. Mempelajari objek-objek bahan ajar yang diperoleh dari lingkungan umumnya
tidak memerlukan biaya tinggi.

5. Menumbuhkan sikap kepekaan ‘sence-making’ untuk berbuat sesuatu yang tidak

merusak lingkungan.

Dari segi kompetensi yang dapat dikembangkan dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar diantannya adalah: Siswa dapat memahami apa yang dinamakan
fakta/data dan peristiwa dan siswa dapat mengenali konsep, variabel, parameter, dan
besaran-besaran fisik maupun besaran-besaran lainnya yang berhubungan dengan materi
Biologi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitin ini bertujuan untuk menganalisis
efektifitas model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Biologi dalam materi Ekosistem, serta mengetahui cara
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk memunculkan efek iringan yang
positif.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (Martinis, 2013) Pembelajaran berbasis masalah atau yang sering dikenal
dengan Problem Based 1_earning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang
memberi kondisi belajar aktif kepada peserta didik dalam kondisi dunia nyata. Tugas guru
adalah mengarahkan peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan

pendapat yang berbeda dari mereka.
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Salah satu contoh PBL adalah dengan memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar (Prasetyoningsih, 2013). Guru memberikan penugasan yang
dapat dilakukan di berbagai konteks lingkungan peserta didik, antara lain di sekolah, keluarga
dan masyrakat. Penugasan yang diberikan oleh guru memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar di luar kelas (Suharsimi, 2012). Peserta didik diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari (Ansor, 2004).
Pengalaman belajar merupakan aktifitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam
rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dan materi pembelajaran.

Konsep dasar dan karakteristik pembelajaran berbasis masalah yaitu:

a. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu rangkaian pembelajaran,
artinya dalam penerapannya semua kegiatan harus dilakukan oleh siswa. Model
pembelajaran berbasis masalah tidak mengharuskan siswa hanya mendengarkan,
melihat, mencatat, tetapi siswa dituntut berpikir aktif, berkomunikasi, mencari
informasi kemudian akhinya menyimpulkan.

b. Aktifitas belajar diarahkan untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan oleh
guru dengan tujuan melihat kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah dan

kemudian menyimpulkan.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian

Adapun penelitiannya didesain berupa daur spiral dengan tiga langkah utama yaitu
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan dan refleksi. Desain yang lebih lengkap digambarkan
pada gambar 2. berikut. Dari desain penelitian seperti pada gambar 2 di atas tampak bahwa,
penelitian ini merupakan proses perbaikan secara terus menerus sampai ke arah yang semakin
baik. Diawali dari refleksi awal yaitu menelaah kembali apa yang telah dilakukan guru pada
pembelajaran-pembelajaran sebelumnya, juga meninjau kembali fortopolio hasil kerja siswa.
Kemudian disusunlah perencanaan untuk tindakan I, pelaksanaan tindakan I, refleksi I,

rencana tindakan II, refleksi II dan seterusnya.
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Gambar 1. Desain Penelitian Kelas

Dari Desain penelitian seperti pada gambar di atas tampak bahwa, penelitian ini
merupakan proses perbaikan secara terus menerus sampai ke arah yang semakin baik. Diawali
dari refleksi awal yaitu menelaah kembali apa yang telah dilakukan guru pada pembelajaran
sebelumnya, juga meninjau kembali fortopolio hasil kerja siswa. Kemudian disusunlah
perencanaan untuk tindakan I, pelaksanaan tindakan I, refleksi I, rencana tindakan II, refleksi
1T dan seterusnya.
Subyek penelitian

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran mata pelajaran Biologi semester X semester
ganjil. Kelas ini terdiri dari 26 siswa putri dan 3 siswa putra. Pemilihan subyek ini didasarkan
kepada pertama peneliti adalah guru yang bertanggung jawab terhadap kelas ini. Kedua, siswa
di kelas ini memiliki kemampuan yang heterogen, motivasinya rendah dan minat belajarnya
rata-rata kurang. Dengan kondisi seperti ini guru dituntut agar lebih kereatip dalam
mengembangkan model pembelajaran maupun sumber belajara yang akan digunakan selama
proses belajara mengajar berlangsung didalam kelas, sehingga dapat memberikan
pembelajaran yang lebih bermakna kepada siswa. Dalam penelitian ini yang bertidak sebagai
observator adalah bapak Muhtarom,S.Pd. M.Si dan bapak Doktor. Imam Syaukani. MA, yang
membantu penulis mengembangkan dan mengkaji perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini.
Rencana Tindakan / Rencana Program Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah.

Atas dasar kajian teori di atas maka saya berusaha meningkatkan minat belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Berbasis Masalah pada mata pelajaran Biologi

dengan materi Ekosistem (Amien, 1987). Agar dapat meningkatkan mativasi siswa dalam

41

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/TRPP

E-ISSN: 2963-7325


https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JRPP

Jurnal Riset Pendidikan dan Pengajaran
Volume 2 (1), 2023: 37 - 49

belajarnya, sehingga tercipta pembelajaran dengan kondisi siswa yang aktif selama proses
pembelajaran yang berlangsung didalam kelas, dengan rencana pembelajaran sebagai berikut,
yang menggunakan berbagai macam media sebagai sumber belajar termasuk alam dan

lingkungan sekitar Peilaian Hasil Pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Refleksi Siklus I

Deskrifsi informasi yang terhimpun dari instrumen yang telah dikumpulkan oleh guru,
maka didapat data seperti yang telah disajikan dalam tabel-tabel yang saya sajikan berikut ini,
schingga dapat dilihat bagai mana pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
motivasi belajar siswa, serta peningkatan hasil belajar yang didapat siswa. Sebagaimana

tergambarkan pada tabel-tabel berikut :

Tabel 1. Persentase pengerjaan LKS oleh siswa
No | Nama Kelompok Persentase Pengerjaan LKS
1. | Megawati 90 %
2. | Amin Rais 80%
3. | Soeharto 95%
4. | Gusdur 90%
5. | SBY 85%
6. | Habibi 85%

Tabel 2. Lembar Hasil Belajar Siswa

No | Jumlah Jawaban Benar | Jumlah Siswa
1. 20 2
2. 20 2
3. 25 1
4. 27 1
5. 28 11
0. 30 12
Jumlah 29
Tabel 3. Hasil Lembar Pengamatan
No | Kompetensi pengetahuan Jumlah Siswa Yang Melakukan
1. | Mengobservasi/Mengamati 29
2. | Menanya 26
3. | Mengumpulkan Data 26
4. | Mengasosiasikan 24
5. | Mengkomunikasikan 25

= Lembar Observasi, dari observator menyarankan diantaranya :

v Diperlukan penambahan jumlah intrumen penelitian bagi kegiatan siswa.
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v" Diperlukan penambahan jumlah objek pengamatan bagi siswa.

v" Diperlukan perbaikan sikap guru terhadap siswa yang pasif.
® Lembar Wawancara, dari 29 siswa yang diwawancara secara acak, seluruhnya menyatakan
senang dengan model pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan informasi yang terjaring sebagaimana terurai di atas peneliti dan para
observator bersepakat bahwa petlu dilakukan kembali pembelajaran dimaksud / siklus 1T
dengan memperhatikan kekurangan-kekurangannya. Siklus II pada dasarnya adalah reflikasi
dari apa yang sudah kita dapatkan di siklus I.

Rencana Perbaikan Pembelajaran / Siklus II

Berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, maka hal-hal yang perlu diperbaiki pada
pelaksanaan pembelajaran perbaikan siklus II, maka pembelajaran dilaksanakan kembali
sebagaimana pada langkah pembelajaran siklus I hanya saja dilakukan penyempurnaan pada
bagian-bagian sebagai berikut :

1. Pada bagian sarana pembelajaran yakni:

v Menambah jumlah alat peratikum
v Menambah jumlah LKS untuk tiap kelompok

2. Pada sikap guru lebih memperhatikan siswa pasif.

3. Guru juga memberi kesempatan bertannya sebanyak banyaknya pada siswa untuk

memperdalam pemahaman materi.

4. Guru juga membuka ruang diskusi yang lebih luas untuk para siswa.

Pelaksanaan Pembelaran Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebagaimana langkah -langkah
pembelajaran pada siklus I, hanya saja terdapat perbaikan-perbaikan sebagaimana Rencana
Pembelajaran Siklus II yang terurai di atas. Perbaikan yang dilakukan disini berkaitan dengan
beberapa kesalah mendasar yang dianggap dapat berdampak siknifikan pada hasil belajar
siswa, sehingga diharapkan pada siklus II ini hasil belajar yang didapat sudah jauh lebih baik
dari apa yang didapat selama peroses yang dilakukan selama siklus I.

Refleksi Siklus II
Deskrifsi informasi yang terhimpun dari instrumen pengumpulan data, selama siklus

dua dengan semua perbaikan yang sudah dilakukan dapat kita lihat dari tabel-tabel berikut:
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Tabel 4. Persentase pengerjaan LKS oleh siswa

No Nama Kelompok Per;iel?l?:i Pengetéailla(llr:ll_;(s
1 Megawati 90 % 95%
2 Amin Rais 80% 90%
3. Soeharto 95% 95%
4. Gusdur 90% 90%
5 SBY 85% 95%
6 Habibi 85% 95%

Tabel 5. Lembar Hasil Belajar Siswa

Jumlah Siswa
No | Jumlah Jawaban Benar Siklus 1 Siklas 2
1. 25 2 -
2. 27 2 -
3. 28 2 2
4. 30 3 3
5. 31 9 12
0. 32 11 12
Jumlah 29 29

Tabel 6. Hasil Lembar Pengamatan

No | Kompetensi pengetahuan ] uISniEI:ISSIiwa Yang ;\:I 1:11:151<112kan
1. | Mengobservasi 29 29
2. | Menanya 26 24
3. | Mengumpulkan data 23 22
4. | Mengasosiasikan 25 24
5. | Mengkomunikasikan 25 24

* Lembar Observasi, dari observator menyarankan diantaranya :
v Guru perlu memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk menyatakan
pendapatnya.

v’ Petlu dilakukan penataan meja kelompok agar tidak terlalu berdesakan

Berdasarkan informasi yang terjaring sebagaimana terurai di atas peneliti dan para
observator bersepakat bahwa untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal maka
diperlukan pengulangan pembelajaran siklus III dengan memperhatikan kekurangan-
kekurangannya.

Rencana Perbaikan Pembelajaran / Siklus III
Berdasarkan hasil dari refleksi siklus II, maka hal-hal yang perlu diperbaiki pada

pelaksanaan pembelajaran perbaikan siklus III, maka pembelajaran dilaksanakan kembali
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sebagaimana pada langkah pembelajaran siklus I hanya saja dilakukan penyempurnaan pada
bagian-bagian tertentu berikut :
1. Pada bagian sarana pembelajaran yakni :
Pengatunposisi meja kelompok belajar siswa
2. Pada sikap guru yakni, untuk lebih memperhatikan pemberian
waktu yang cukup kepada siswa saat menyatakan pendapatnya.
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III dilaksanakan sebagaimana langkah-
langkah pembelajaran pada siklus I dan II, hanya saja terdapat perbaikan - perbaikan
sebagaimana Rencana Pembelajaran Siklus I1I yang terurai di atas.
Refleksi Siklus III
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I1I setelah dilakukan berbagai macam perbaikan
setelah peroses yang dilewati dalam siklus I dan siklus II. Maka pada siklus III ini didapat
peningkatan yang sangat siknifikan terhadap peningkatan motifasi belajar dan hasil belajar

siswa, sebagai mana dapat di lihat pada tabel hasil sebagai berikut :

Tabel 7. Persentase pengerjaan LKS oleh siswa

Persentase Pengerjaan LKS
No | Nama Kelompok 7707 | Siklus 2 | Siklus 3

1. | Megawati 90 % 95% 100%

2. | Amin Rais 80% 90% 95%

3. | Soeharto 95% 95% 100%

4. | Gusdur 90% 90% 100%

5. | SBY 85% 95% 100%

6. | Habibi 85% 95% 100%

Tabel 8. Lembar Hasil Belajar Siswa
No | Jumlah Jawaban Benar Siklus 1JUI;EI:JSSIZW3$iklus 3

1. 35 27 29 29
2. 30 24 24 27
3. 35 28 22 29
4. 35 27 24 29
5. 35 25 25 29
0. 35 26 27 29
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Tabel 9. Hasil Lembar Pengamatan

No | Kompetensi pengetahuan Jumlah Siswa Yang Melakukan
Siklus 1 | Siklus 2 Siklus 3
1. | Mengobservasi 29 29 29
2. | Mengukur 26 24 26
3. | Mengklasifikasi 23 22 27
4. | mengasosiasikan 25 24 26
5. | mengkomunikasikan 25 24 26

Berdasarkan informasi yang terjaring sebagaimana terurai di atas tampak bahwa dari
siklus I, IT dan III terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. Peningkatan hasil belajar
terlihat dari hasil ditiap-tiap siklus. Hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan yang
dihimpun pada instrumen penilaian Lembar Kerja Siswa, Lembar Respon siswa dan Lembar

Tes Hasil Belajar Siswa dapat dilihat pada diagram-diagram berikut ini.

100
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OSIKLUS 3
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65
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Gambar 2. Hasil Pengerjaan LK S
Dari gambar 2 tersebut tampak bahwa pada siklus ke-1 setiap kelompok belajar siswa
telah mencapai keberhasilan hasil belajar melampaui kriteria yang telah ditentukan

sebelumnya dan secara konsisten dari siklus ke siklus menunujukan peningkatan hasil belajar.

1000

90 — —

Nilai Rata-rata Kelas

Siklus

Siklus1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 3. Nilai Rata-rata Kelas Lembar Tes Siswa
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Hasil tes siswa yang dilaksanakan diakhir pembelajaran dari siklus I sampai siklus
I1T seperti tampak pada gambar 3 menunjukan peningkatan hasil dan melampaui target yang

telah ditentukan. Hasil tersebut menegaskan bahwa kemampuan kognitif siswa meningkat.

100 +
95
90

85

80 - @SIKLUS 1
mSIKLUS 2
75 - OSIKLUS 3

70

65

60 - T T T T T
KG1 KG2 KG3 KG4 KG5

Gambar 4. Kemunculan Kompetensi keterampilan Pada Lembar Pengamatan
Kompetensi keterampilan yang diharapkan muncul sebagai efek iringan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah gambar 3. 3 menunjukan bahwa pembelajaran telah
menarik minat siswa untuk melakukan ketrampilan proses/kompetensi keterampilan yang
memang seharusnya terjadi khususnya pada pembelajaran Biologi.
Analisis Hasil Pembelajaran

Data yang dianalisis untuk memperoleh gambaran tentang terjadinya peningkatan
minat siswa belajar Biologi, meningkatnya hasil belajar siswa dalam pelajaran Biologi serta
munculnya efek iringan dari model pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan, adalah
sebagai usaha tindakan kelas untuk mengatasi persoalan pembelajaran Biologi di kelas X
Farmasi 1 SMK Muhammadiyah 5 Babat Lamongan. Data-data yang terkumpul dari
instrument penilaian yang digunakan dianalisis dengan cara mengukur hasil-hasil yang
diperoleh dengan ciri kriteria-kriteria yang telah ditentukan berdasarkan kesepakatan peneliti
dan kolaborator.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Biologi yang telah
dilaksanakan sebagai tindakan kelas telah dapat menjawab permasalahan pembelajaran
Biologi sebagaimana telah disampaikan pada bab pendahuluan. Hal tersebut ditunjukan oleh
hasil yang terekam pada instrumen Lembar Kerja Siswa, Lembar Pengamatan dan Lembar

Tes Siswa (Setiawati et al., 2019).
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Hasil lembar kerja siswa yang dikerjakan setiap kelompok belajar siswa telah dikerjakan
secara lengkap dan benar mencapai hasil di atas 80 % sebagaimana tergambar pada gambar
2. Hasil pengisisn Lembar Tes oleh siswa dengan rata-rata nilai kelas pada siklus I mencapai
80,3 dan terus meningkat pada siklus-siklus berikutnya seperti tergambar pada gambar 3,
demikian juga pada hasil pengamatan saat berlangsungnya pembelajaran menunjukan hasil
sebagaimana yang diharapkan seperti yang tergambar pada gambar 4.

KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis masalah dikatakan efektif dapat menarik minat siswa
(meningkatkan motivasi) belajar Biologi ditunjukan dengan tercapainya hasil pengisisan LKS
yang telah dilaksanakan dan terisi dengan benar dan lengkap mencapai hasil di atas 80 % .

Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pelajar Biologi ditunjukan oleh hasil pengisian Lembar Tes Siswa mencapai nilai rata-rata
kelas 85, yang berarti 78 % siswa mendapat nilai di atas 80.

Model pembelajaran saintifik dikatakan berhasil dapat memunculkan efek iringan,
dengan hasil instrumen Lembar Pengamatan mencapai rata-rata di atas 83 % untuk setiap
unsur kompetensi Pengetahuan yang terekam.

Model pembelajaran berbasis masalah tidak saja diterapkan pada mata pelajaran
Biologi, namun dapat juga diterapkan pada mata pelajaran lainnya seperti pada mata pelajaran
Kewirausaan, PKIN, dan Matematika, Fisika.
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